
Kontan Senin, 21 Agustus 2023� Kontan



PERBANKAN �
Kontan Senin, 21 Agustus 2023

LAYANAN QRISn

Fungsi Kartu ATM 
Bisa Terkikis QRIS 
JAKARTA. Masa senja kartu 
anjungan tunai mandiri (ATM) 
segera tiba. Ini sejalan dengan 
semakin meluasnya layanan 
Quick Response Code Indo-
nesian Standard (QRIS). Pe-
kan lalu, Bank Indonesia (BI) 
mulai memperluas fungsi la-
yanan QRIS. 

Jika sebelumnya, QRIS ha-
nya melayani jasa pembayar-
an, kini bisa untuk tarik tunai 
hingga setor tunai. Padahal 
sebelumnya, fungsi tersebut 
tunai merupakan layanan uta-
ma kartu ATM. Dus, ke depan, 
fungsi kartu ATM bisa terge-
rus layanan QRIS. 

Tapi Senior Faculty Lem-
baga Pengembangan Perbank-
an Indonesia (LPPI) Amin 
Nurdin menilai, saat ini pene-
terasi QRIS tidak serta merta 
membuat penggunaan kartu 
ATM langsung turun. Namun, 
beberapa tahun ke depan, tren 
kartu ATM bakal melandai. 

Ini sejalan dengan layanan 
mobile banking beberapa 
bank yang juga akan semakin 
berkembang. "Bisa dilihat dua 
hingga tiga tahun ke depan, 
semua kartu-kartu fisik akan 
hilang," ujar Amin.

Tanda-tanda ini sudah mulai 
terlihat. Evi Dempowati, SVP 
Retail Deposit Products and 
Solution Bank Mandiri me-
ngatakan, saat ini volume 
transaksi melalui ATM turun 
sebesar 1% secara tahunan. 

Toh, Evi menilai, masih ada 
kegunaan kartu ATM yang 
belum tergantikan QRIS. Mi-
salnya, tarik tunai di luar ne-
geri hingga transaksi melalui 

mesin electronic data capture 
(EDC). "Transaksinya tetap 
butuh kartu debit," ujarnya.

EVP Corporate Communi-
cation and Social Responsi-
bility BCA Hera F Haryn me-
nimpali, perluasan akses pem-
bayaran digital bersifat saling 
melengkapi dengan fasilitas 
kartu ATM. Dengan begitu, 
nasabah diberi berbagai ta-
waran sesuai kebutuhan.

Pada semester I-2023, jum-
lah transaksi ATM BCA men-

capai 1,1 miliar, dengan nilai 
transaksi tumbuh 2,2% menja-
di Rp 1.148 triliun. "Kami akan 
memperkuat ekosistem finan-
sial serta memodernisasi in-
frastruktur teknologi yang di-
miliki," kata Hera.

Sejauh ini, jumlah kartu 
ATM yang diterbitkan bank di 
Tanah Air masih tumbuh. BI 
mencatat, per Juni 2023, jum-
lah kartu ATM yang diterbit-
kan mencapai 270,9 juta ke-
ping, naik secara tahunan dari 
240,96 juta unit. Volume trans-
aksi kartu ATM juga melejit 
jadi 3,78 miliar dari 3,64 miliar 
transaksi pada Juni 2022. 

Adrianus Octaviano

Hari Indonesia Menabung
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Petugas memberikan sosialisasi peran LPS kepada pramuka pada peringatan Hari Indonesia Menabung tahun 2023 di Bumi Perkemahan Cibubur, Minggu 
(20/8). LPS bersama Otoritas Jasa Keuangan (OJK) menyelenggarakan puncak peringatan Hari Indonesia Menabung dengan tema kegiatan Kejar  Prestasi 
dan Bangun Generasi Kita (Kreasi Bangkit) dengan mengundang Pramuka Penegak serta Pramuka Pandega usia 16-25 tahun dari seluruh Indonesia, 
dengan jumlah peserta sekitar 25.000 orang, di Bumi Perkemahan Pramuka, Cibubur, Jakarta Timur. 

Daya Beli Membaik, 
Kredit Multiguna Naik
Bank konvensional, bank syariah dan bank daerah mencatat pertumbuhan kredit multiguna

JAKARTA. Daya beli masyara-
kat di Tanah Air pasca pande-
mi Covid-19 semakin memba-
ik. Ini tercermin dari permin-
taan  kred i t  konsumsi 
perbankan yang terus mening-
kat. Salah satunya di segmen 
kredit multiguna.

Bank Indonesia (BI) menca-
tat, hingga Juni 2023, penya-
luran kredit multiguna telah 
mencapai Rp 1.104,6 triliun, 
naik 7,6% secara tahunan. Se-
cara bulanan, penyaluran kre-
dit multiguna Juni juga melejit 
dari Mei sebesar Rp 1.099,6 
triliun (lihat tabel).

Data BI tersebut sejalan de-
ngan realisasi penyaluran 
kredit multiguna sejumlah 
bank nasional. Contohnya  
Bank Mandiri Tbk. Hingga Juli 
2023, Bank Mandiri telah me-
ngucurkan kredit multiguna 
Rp 2,5 triliun, tumbuh 21% se-
cara tahunan.

Josephus K Triprakoso, Se-
nior Executive Vice Presiden 
Micro & Consumer Finance 

Bank Mandiri, mengatakan, 
pertumbuhan kredit multigu-
na bank pelat merah ini dis-
okong membaiknya pemuli-
han ekonomi dalam negeri 
pasca pandemi Covid-19.

Alhasil, kebutuhan konsum-
tif masyarakat ikut terdong-
krak. Dus, kredit multiguna 
bank semakin diminati. Anta-
ra lain, pembiayaan untuk 
merenovasi rumah, kendara-
an, pembelian properti dan 
kebutuhan konsumtif lain.

Target pertumbuhan
Dus, Josephus menargetkan 

penyaluran kredit multiguna 
Bank Mandiri bisa tumbuh 
dua digit. "Sampai akhir tahun 
ini, kami menargetkan penya-
luran kredit multiguna bisa 
meningkat 16%," katanya ke-
pada KONTAN, Jumat (18/8).

Tak mau kalah dengan sang 
induk, anak usaha Bank Man-
diri, yakni Bank Syariah Indo-
nesia Tbk (BRIS), juga men-
catat pertumbuhan pembiaya-
an multiguna. Hingga Juni 
2023, bank syariah ini telah 

menyalurkan kredit konsumer 
Rp 114,1 triliun.

Segmen konsumer menjadi 
salah satu kontributor terbe-
sar penyaluran kredit BSI di 
semester I-2023 yang menca-
pai Rp 222 triliun, tumbuh 16% 
secara tahunan. Sedang kredit 

korporasi jadi kontributor 
terbesar kedua dengan nilai 
mencapai Rp 51,9 triliun.

Dien Lukita, SVP Consumer 
Business II BSI, mengklaim, 
sampai Juni 2023, pembiayaan 
multiguna BSI tumbuh 26% 
secara tahunan. "Ini ditopang 
meningkatnya pembiayaan 
Mitraguna sekitar 28% dan 
pembiayaan pensiun 18% se-
cara tahunan," katanya.

Hingga akhir 2023, BSI me-
nargetkan pembiayaan multi-
guna tumbuh 20% secara ta-
hunan. Untuk mencapai tar-
get, BSI akan genjot customer 
based dengan meningkatkan 
penetrasi pembiayaan payroll 
pada nasabah korporasi. 

Strategi mendongkrak per-
tumbuhan kredit multiguna 
juga disiapkan BPD Sumatera 
Selatan dan Bangka Belitung. 
Bank ini akan menggelar pro-
mo suku bunga murah dan 
cashback kredit multiguna 
KSG (kredit serba guna).

Promo ini akan ditawarkan 
kepada nasabah aparatur sipil 
negara (ASN), Pegawai Peme-

rintah dengan Perjanjian Ker-
ja (PPPK) dan pensiunan yang 
menggunakan layanan payroll 
Bank Sumsel Babel. Bank ini 
juga akan mengembangkan 
aplikasi Kredit Multiguna On-
line. "Kami akan sosialisasi ke 
instansi pemerintah dan men-
jalin kerjasama baru dengan 
instansi lain," papar Antonius 
Prabowo Argo, Direktur Bis-
nis Bank Sumsel Babel. 

Hingga saat ini, penyaluran 
kredit multiguna Bank Sumsel 
Babel telah mencapai Rp 12,4 
triliun. "Sampai akhir 2023, 
target penyaluran kredit mul-
tiguna bisa mencapai Rp 12,8 
triliun," tandas Antonius.     n

Selvi Mayasari

Bisa dilihat 
dalam dua hingga 

tiga tahun ke 
depan, semua 
kartu fisik itu 
akan hilang.

Sampai akhir 
2023, target 

penyaluran kredit 
multiguna bisa 

mencapai  
Rp 12,8 triliun. 

Konter

Bank UOB Kucurkan Kredit 
untuk Entitas Usaha TOWR

JAKARTA. PT Bank UOB Indonesia (UOB) telah mengu-
curkan fasilitas kredit untuk entitas anak dari PT Sarana 
Menara Nusantara Tbk (TOWR). Nilai fasilitas kredit terse-
but total mencapai Rp 1,3 triliun.

Mengutip keterbukaan informasi, Jumat (18/8), fasilitas 
kredit ini diberikan untuk PT Profesional Telekomunikasi 
Indonesia (Protelindo), PT Iforte Solusi Infotek (Iforte), 
dan PT Komet Infra Nusantara (KIN). "Tanggal jatuh tempo 
akhir pada 23 Februari 2024," kata Monalisa Irawan, Sekre-
taris Perusahaan TOWR, dalam keterbukaan informasi di 
Bursa Efek Indonesia.

Fasilitas kredit yang diberikan UOB untuk entitas dari 
TOWR ini terbagi menjadi dua, yaitu revolving credit faci-
lity dan bank guarantee sebesar Rp 500 miliar dengan ba-
tas pemakaian tertentu.  Pertama, Protelindo diperkenan-
kan mendapat fasilitas kredit tidak melebihi Rp 1,3 triliun 
dan pemakaian bank garansi tidak melebihi Rp 500 miliar. 

Kedua, Iforte juga diperkenankan dapat fasilitas kredit 
tidak melebihi Rp 1,3 triliun dan pemakaian bank garansi 
tidak melebihi Rp 500 miliar. Ketiga, KIN dapat batasan 
yang berbeda. KIN diperkenankan dapat fasilitas kredit ti-
dak melebihi Rp 500 miliar dan pemakaian bank garansi 
tidak lebih Rp 300 miliar. 

Adrianus Octaviano

Perkembangan Kredit Konsumsi 
Berdasarkan Jenis Penggunaan*

Keterangan
Tahun 2023 Pertumbuhan YoY (%)

Mei Juni Mei Juni
Total Kredit 1.881,9 1.895,3 9,7 9,1
Kredit Pemilikan Rumah 656,7 663,6 7,4 10,1
Kredit Kendaraan Bermotor 125,7 127,1 18,1 17,4
Kredit Multiguna 1.099,6 1.104,6 10,3 7,6
*Rp triliun                                                                                       Sumber: Bank Indonesia




